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ABSTRAK 

 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Teh (Camellia sinensis (L.) Kuntze) yang 

Terserang Benalu terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

 

MARIA JESSICA SUTJAHJA 

Teh (Camellia sinensis) mengalami penurunan ekspor beberapa tahun belakangan 

ini salah satunya dipengaruhi oleh serangan benalu. Serangan benalu diduga dapat 

mempengaruhi kualitas dan aktivitas farmakologi teh, sehingga tanaman teh yang 

terserang benalu tidak dimanfaatkan. Namun, dugaan ini belum pernah diuji secara 

ilmiah sebelumnya. Berdasarkan pola kebiasaan masyarakat yang mengkonsumsi 

teh sebagai seduhan, teh dapat dikembangkan dalam bidang obat-obatan herbal. 

Beberapa bakteri yang merupakan patogen umum penyebab infeksi dalam saluran 

pencernaan manusia yaitu Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui profil metabolit sekunder dan potensi antibakteri 

ekstrak daun teh yang terserang benalu terhadap S.aureus dan E.coli. Ekstraksi 

dilakukan dengan sokletasi menggunakan pelarut etanol 96%. Skrining fitokimia 

dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Uji daya hambat antibakteri dilakukan 

menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer dan uji Minimum Inhibitory 

Concentration menggunakan metode mikrodilusi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa daun teh sehat dan terserang benalu mengandung metabolit sekunder yang 

sama yaitu alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, saponin, steroid dan terpenoid. Kadar 

total fenolik, flavonoid, dan tanin pada daun teh terserang benalu lebih tinggi 

daripada daun teh sehat, berturut-turut yaitu 2,524 g GAE/g ekstrak, 50,778 mg 

QE/g ekstrak dan 93,833 mg TAE/g ekstrak. Aktivitas antibakteri ekstrak daun teh 

terserang benalu menunjukkan daya hambat terhadap S.aureus terbaik pada 100% 

(sedang), sedangkan terhadap E.coli pada 20% (lemah) dan teh sehat terhadap 

S.aureus pada 40% (lemah) dan terhadap E.coli pada 20% (lemah). Hasil MIC 

kedua ekstrak teh tidak menunjukkan perbedaan signifikan (p>0,05). Hal ini 

membuktikan serangan benalu mempengaruhi aktivitas antibakteri daun teh 

sehingga berpotensi untuk dimanfaatkan. 

 

Kata kunci: Antibakteri, benalu, Escherichia coli, Staphylococcus aureus, teh 
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ABSTRACT 

 

Antibacterial Activity of Tea Leaf Extract (Camellia sinensis (L.) Kuntze) 

Infested by Mistletoe Against Staphylococcus aureus and Escherichia coli 

 

MARIA JESSICA SUTJAHJA 

 

Tea (Camellia sinensis) has decreased in exports in recent years, one of which is 

influenced by the infestation of mistletoe. It is suspected to affect the quality and 

pharmacological activity of tea, so that infested tea plants are not utilized. However, 

this assumption has never been scientifically tested before. Based on the habitual 

pattern of people consuming tea as a brew, tea can be developed in the field of 

herbal medicines. Some bacteria that are common pathogens causing infections in 

the human gastrointestinal tract are Escherichia coli and Staphylococcus aureus. 

Thus, this study aims to determine the secondary metabolite profile and 

antibacterial potential of leaf extracts from tea plants infected by mistletoe against 

Staphylococcus aureus and Escherichia coli. Extraction was carried out by soxhlet 

extraction using 96% ethanol solvent. Phytochemical screening tests were carried 

out qualitatively and quantitatively. Antibacterial inhibition test was conducted 

using Kirby-Bauer disc diffusion method and Minimum Inhibitory Concentration 

test using microdilution method. The results showed that healthy and infested tea 

leaves contained the same secondary metabolites, namely alkaloids, flavonoids, 

phenolics, tannins, saponins, steroids, and terpenoids. The levels of total phenolics, 

flavonoids, tannins in mistletoe-infested tea leaves were higher than those of 

healthy tea leaves, namely 2.524 g GAE/g extract, 50.778 mg QE/g extract, and 

93.833 mg TAE/g extract respectively. The antibacterial activity of infested tea 

leaves extract showed the best inhibition against S.aureus at 100% (moderate), 

while against E.coli at 20% (weak), and healthy tea showed inhibition against 

S.aureus at 40% (weak) and against E.coli at 20% (weak). The results of the MIC 

for both tea extracts did not show a significant difference (p>0.05). This proves that 

the mistletoe infection affects the antibacterial activity of tea leaves, indicating 

potential for utilization. 

 

Keywords: Antibacterial, Escherichia coli, mistletoe, Staphylococcus aureus, tea 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Masyarakat Indonesia erat hubungannya dengan pemanfaatan tanaman 

sebagai pengobatan tradisional yang sudah dijalani turun temurun. Pemanfaatan 

tanaman ini baik untuk dilestarikan dan terus dikembangkan dari generasi ke 

generasi. Salah satu keanekaragaman hayati Indonesia adalah tanaman yang 

dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional yaitu teh. Tanaman teh ini pertama 

kali dikenalkan di negara China, kemudian keberadaannya semakin menyebar ke 

seluruh dunia terutama wilayah Asia Tenggara. Tanaman teh yang paling banyak 

disukai oleh masyarakat Asia yaitu teh hijau, sedangkan masyarakat Eropa dan 

Amerika lebih menyukai teh hitam. Selain itu juga terdapat teh kuning, teh merah, 

teh putih, dan berbagai macam teh lainnya. Teh tersebut dibedakan berdasarkan 

proses pengolahannya sehingga teh dapat menjadi minuman bervariasi meskipun 

hanya dari satu jenis tanaman teh (Zhang et al., 2019). Tanaman teh yang banyak 

ditemukan dan tumbuh subur di Indonesia yaitu tanaman Camellia sinensis. 

Tanaman teh ini banyak disukai berbagai kalangan usia dalam bentuk produk 

seduhan teh. Seduhan teh ini banyak diproduksi sehingga sudah tidak asing lagi 

bagi masyarakat untuk mengkonsumsinya. Saat dikonsumsi, seduhan teh dapat 

menimbulkan rasa hangat pada tubuh. Selain rasa hangat yang timbul, seduhan teh 

memiliki banyak manfaat karena kandungan di dalamnya (Azizah et al., 2020).  

Banyaknya manfaat dari tanaman teh dan tingginya minat masyarakat 

Indonesia terhadap seduhan teh menjadikan tanaman teh ini banyak dibudidayakan. 

Tanaman teh menjadi salah satu komoditas tanaman yang dapat meningkatkan 

pendapatan negara karena aktivitas ekspornya dalam pasar internasional. Indonesia 

menempati urutan keenam negara ekspor teh terbesar di dunia, namun data Badan 

Pusat Statistik (2022) menyatakan, produksi teh dan kuantitas ekspor teh di 

Indonesia semakin menurun tercatat sejak tahun 2018 hingga 2022. Kurangnya 

dukungan pemerintah terhadap para petani teh dalam negeri menjadi salah satu 
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faktor penyebabnya (Siringoringo & Ramli, 2014). Hal-hal seperti keberadaan 

tanaman benalu kurang mendapat perhatian, sehingga penyebarannya dapat 

mengganggu dan merusak tumbuhan inangnya (Lekal et al., 2017). Padahal dalam 

ekspor teh, harus memperhatikan syarat produksi teh kering dan syarat ekspor yaitu 

daun harus dalam keadaan yang sehat, ukuran daun diusahakan seragam, dan umur 

daun teh yang baik (Liem & Herawati, 2021). Jika tanaman teh tidak dalam kondisi 

memenuhi syarat, maka teh tidak dapat dipasarkan. Seperti halnya tanaman teh 

yang terserang benalu. Masyarakat tidak memetik pucuk daun teh yang terserang 

benalu dan membiarkannya mati begitu saja. Oleh karena itu, kuantitas panen setiap 

harinya semakin menurun karena tanaman teh tersebut tidak memenuhi syarat 

pengolahan, ekspor, atau pemasaran teh. 

Tanaman benalu yang hidup di tanaman teh, disebut benalu teh. Benalu pada 

tanaman teh memiliki keragaman jenis, salah satu yang banyak ditemukan yaitu 

jenis Scurrula atropurpurea. Benalu ini banyak ditemukan tumbuh pada cabang-

cabang tanaman teh dan pada ranting pucuk daun tanaman teh. Benalu memiliki 

jenis akar penghisap yang disebut akar haustoria. Akar ini akan menempel dan 

menusuk masuk ke dalam jaringan tanaman teh bertemu dengan jaringan xilem dan 

floem pada tanaman inangnya. Jenis benalu tersebut memiliki sifat hemiparasit 

yang memiliki zat klorofil untuk dapat berfotosintesis. Penempelan akar inilah yang 

akan menyebabkan rusaknya tanaman inang terutama pada ujung ranting 

(Hutabarat et al., 2020). Keberadaan benalu teh mengganggu aktivitas fotosintesis 

dari daun teh. Hal ini dikarenakan, letak tumbuh benalu menutupi permukaan daun 

tanaman inang. Tanaman teh memiliki kandungan senyawa polifenol di dalamnya 

terutama flavonoid (Nurtina et al., 2022). Produksi senyawa ini dalam tanaman 

sangat bergantung pada faktor lingkungan, beberapa diantaranya yaitu air dan 

cahaya. Paparan sinar matahari akan meningkatkan senyawa flavonoid pada 

tanaman (Busaifi, 2017). Selain itu benalu yang tumbuh menempel dengan tanaman 

inangnya akan menyerap air dan nutrisi yang diangkut oleh xilem dan floem yang 

mengakibatkan adanya cekaman air pada tanaman inangnya. Hal tersebut 

menyebabkan daun tanaman inang akan kekurangan air dan nutrisi sehingga 

permukaan daunnya akan lebih kecil dibandingkan dengan daun teh pada 
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umumnya. Permukaan daun ini berpengaruh juga dalam proses fotosintesis karena 

kandungan klorofil yang tersedia. Sehingga, keberadaan benalu menjadi 

permasalahan baik dalam pertumbuhan tanaman teh maupun proses pemetikan 

daun teh (Busaifi, 2017). 

Serangan benalu tidak dapat menyebabkan kematian pada tanaman 

inangnya secara langsung, benalu akan memicu kondisi stres cekaman pada 

tanaman inang terlebih dahulu. Masyarakat mengira bahwa tanaman teh yang sudah 

terserang benalu akan mengalami penurunan kualitas pada saat proses pengolahan. 

Padahal pada umumnya, tanaman yang terserang benalu akan menghasilkan 

metabolit sekunder sebagai bentuk pertahanan (Zagorchev et al., 2021). Produksi 

metabolit sekunder dalam tanaman inilah yang memiliki banyak potensi untuk 

mendukung pemanfaatan suatu tanaman untuk dikembangkan (Manurung et al., 

2019). Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat terlihat bahwa tanaman teh yang 

terserang benalu memiliki potensi untuk dapat dimanfaatkan diluar produk olahan 

tanaman teh secara umum. 

Tanaman teh memiliki kandungan senyawa polifenol dengan persentase 

tinggi yaitu 30-35% yang didominasi oleh senyawa flavonoid epigallocathechin 

gallat (EGCG) (Nurtina et al., 2022). Pada saat kondisi tercekam, senyawa ini akan 

dihasilkan dalam jumlah yang besar sebagai bentuk pertahanan untuk mencegah 

kerusakan bagian tumbuhan yang berperan dalam fotosintesis dan mencegah 

adanya hambatan pertumbuhan tanaman (Albergaria et al., 2020). Selain senyawa 

flavonoid epigallocathechin gallat (EGCG), senyawa polifenol yang banyak 

ditemukan dalam tanaman teh yaitu senyawa tanin yang dapat memberikan rasa 

pahit pada teh (Albergaria et al., 2020). Senyawa-senyawa polifenol dalam teh ini 

memiliki aktivitas antibakteri baik terhadap Gram positif maupun negatif (Amriani 

& Sari, 2015). Bakteri patogen yang paling umum ditemukan dalam tubuh manusia 

yaitu E. coli dan S. aureus. Bakteri E. coli banyak ditemukan pada saluran 

pencernaan manusia sedangkan S. aureus banyak ditemukan pada membran 

mukosa yang salah satunya ada di saluran pencernaan. Kedua bakteri tersebut dapat 

menyebabkan infeksi pada manusia baik melalui infeksi secara langsung maupun 
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secara enterotoksin dalam jumlah yang besar (Prasetya et al., 2019). Berdasarkan 

pola kebiasaan masyarakat Indonesia yang mengonsumsi teh sebagai seduhan, teh 

ini berpotensi dimanfaatkan sebagai antibakteri terhadap E. coli dan S. aureus. Hal 

ini diperkuat berdasarkan penelitian Zihadi et al. (2019), sebanyak 0,5µg ekstrak 

etanol daun teh hijau menunjukkan potensi antibakteri yang baik untuk 

menghambat pertumbuhan S. aureus sebesar 7,47 mm (rata-rata zona hambat) dan 

E. coli sebesar 4,47 mm (rata-rata zona hambat). Berdasarkan penelitian Thakur et 

al. (2016), pertumbuhan bakteri E. coli dapat terhambat jika diberikn ekstrak daun 

teh dengan pelarut akuades dan alkohol (1:1). Berdasarkan penelitian Endarini & 

Mutiarawati (2021), ekstrak daun teh dengan pelarut etanol 96% menggunakan 

metode maserasi dapat menghambat pertumbuhan bakteri E. coli sebesar 10,25 mm 

(rata-rata zona hambat) dengan konsentrasi 25% (0,25 mL ekstrak kental + 0,75 mL 

akuades steril) dengan empat kali replikasi uji. Akan tetapi, penelitian mengenai 

pengaruh benalu terhadap metabolit sekunder tanaman inang teh dan potensi 

farmakologisnya masih sangat terbatas, terutama sebagai antibakteri. Hal ini 

dikarenakan banyaknya keanekaragaman benalu, dan setiap spesiesnya mengalami 

karakteristik serta interaksi yang berbeda-beda pada tanaman inangnya (Anselmo-

Moreira et al., 2019). Berdasarkan penelitian Anselmo-Moreira et al. (2019), kadar 

fenolik daun tanaman inang Tapirira guianensis yang terserang benalu 

Phoradendron perrottetil meningkat namun tidak signifikan, yang 

mengindikasikan adanya pengaruh serangan benalu terhadap metabolit sekunder 

tanaman inangnya. Tanaman benalu sendiri dibedakan berdasarkan jenis tanaman 

inangnya. Salah satu tanaman benalu pada tanaman teh yaitu Scurrula atropurpurea 

(Hutabarat et al., 2020). Penelitian mengenai pengaruh penempelan S. atropurpurea 

terhadap aktivitas antibakteri tanaman inang teh masih sangat terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan profil metabolit sekunder 

pada tanaman teh (C. sinensis) yang terserang benalu dengan tanaman teh (C. 

sinensis) sehat dalam aktivitasnya sebagai antibakteri sehingga ekstrak daun teh 

yang terserang benalu ini dapat dimanfaatkan dan dikembangkan dalam bidang 

obat-obatan herbal. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Apakah ada perbedaan profil metabolit sekunder tanaman teh (C. sinensis) 

yang terserang benalu dengan tanaman teh (C. sinensis) sehat? 

1.2.2. Berapa kadar total flavonoid, fenolik, dan tanin dalam daun teh (C. sinensis) 

yang terserang benalu dan daun teh (C. sinensis) sehat? 

1.2.3. Apakah serangan benalu mempengaruhi aktivitas antibakteri daun teh (C. 

sinensis)? 

1.2.4. Berapa nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) pada ekstrak etanol 

daun teh terserang benalu dan tidak terserang benalu (sehat) terhadap 

bakteri S. aureus dan E. coli? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui profil metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman teh 

(C. sinensis) yang terserang benalu dan tidak terserang benalu 

1.3.2. Mengetahui kadar total flavonoid, fenolik, dan tanin pada tanaman teh yang 

terserang benalu dan tidak terserang benalu 

1.3.3. Mengetahui pengaruh serangan benalu terhadap aktivitas antibakteri 

tanaman teh (C. sinensis) 

1.3.4. Mengetahui nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) terhadap 

Bakteri S. aureus dan E. coli pada ekstrak etanol daun teh yang terserang 

benalu dan tidak terserang benalu 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Memberikan informasi kepada masyarakat lokal terkait pemanfaatan lebih 

lanjut daun teh yang terserang benalu terutama sebagai antibakteri 

1.4.2. Memberikan informasi terkait potensi pengembangan daun teh yang 

terserang benalu melalui profil metabolit sekundernya 

1.4.3. Memberikan informasi terkait potensi pengembangan farmakologis ekstrak 

daun teh yang terserang benalu dalam bidang obat-obatan herbal 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1 Ekstrak etanol daun teh (C. sinensis) baik sehat maupun terserang 

benalu terdapat kandungan metabolit sekunder alkaloid, fenolik, 

flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan terpenoid didalamnya. 

5.1.2 Kadar fenolik, flavonoid, dan tanin pada ekstrak etanol daun teh sehat 

berturut-turut sebesar 1,061±0,089 g GAE/g ekstrak, 37,028±2,768 mg 

QE/g ekstrak, dan 65,757±6,253 mg TAE/g ekstrak, sedangkan pada 

daun teh terserang benalu sebesar 2,524±0,094 g GAE/g ekstrak, 

50,778±3,852 mg QE/g ekstrak, dan 93,833±3,226 g TAE/g ekstrak. 

5.1.3 Serangan benalu dapat mempengaruhi aktivitas antibakteri tanaman 

inang teh terutama pada pembentukan zona hambat terhadap S. aureus. 

5.1.4 Nilai MIC ekstrak etanol daun teh terserang benalu (0,625%) lebih 

rendah dibandingkan daun teh sehat (1,25%) terhadap E. coli, 

sedangkan MIC daun teh terserang benalu  terhadap S. aureus sama 

besar dengan daun teh sehat yaitu 0,625% dengan hasil yang tidak 

berbeda signifikan dengan nilai Asymp. Sig. > 0,05.  

5.2. Saran 

5.2.1 Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai kadar kandungan total 

metabolit sekunder daun teh sehat dan daun teh terserang benalu yang 

menunjukkan adanya aktivitas farmakologi antibakteri didalamnya.  

5.2.2 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mencakup uji klinis terhadap 

aktivitas antibakteri ekstrak daun teh (C. sinensis) dalam bidang obat-

obatan herbal. 
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